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sesuai dengan hasil yang sebenarnya. Dimana dalam penyeleksiannya masih
sering terdapat beberapa calon pendonor yang diizinkan mendonor tetapi

Keyword: tidak sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh PMI Pusat. Metode
Sistem Pendukuna Keputusan yang dapat dipakai dalam pengambilan keputusan calon pendonor darah
SMART g rep adalah metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique). Metode

SMART merupakan teknik pengambilan keputusan yang multiatribut dan
fleksibel yang dapat membantu pihak Perusahaan dalam menentukan
keputusan dengan cepat dan tepat. Untuk menentukan calon pendonor darah
berdasarkan 4 kriteria yaitu : usia, berat badan, tekanan darah, temperatur
tubuh, dan hemoglobin darah. Berdasarkan pada 4 kriteria tersebut
disusunlah sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode smart,
Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem komputer yang mengolah
data menjadi informasi dan keputusan. Dengan dirancangnya Sistem
Pendukung Keputusan menentukan calon pendonor darah menggunakan
metode SMART ini maka pihak Palang Merah Indonesia (PMI) Kecamatan
Tanjung Morawa dapat terbantu dalam mengambil keputusan menentukan
calon pendonor darah.
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1. PENDAHULUAN

Darah merupakan cairan yang terdapat dalam tubuh makhluk hidup kecuali tumbuhan. Fungsi dari
darah yaitu mengantarkan zat-zat dan oksigen ke jaringan-jaringan tubuh dan darah tidak bisa tergantikan
oleh cairan lainnya. Jika manusia kehilangan banyak darah maka manusia pun akan meninggal dunia. Palang
Merah Indonesia (PMI) Kec. Tanjung Morawa ialah sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang
kemanusiaan dan sosial yang merupakan bagian dari PMI Kab. Deli Serdang. Salah Satunya melayani
pendonoran darah, setiap kantong darah yang diperoleh didapatkan dari masyarakat dengan sukarela datang
ke PMI untuk mendonorkan darah dengan tujuan kemanusiaan. PMI Kec. Tanjung Morawa memiliki
ketentuan — ketentuan untuk menjadi pendonor darah yang harus dipenuhi agar bisa mendonorkan darahnya.
Dalam proses penentuan kelayakan pendonor darah, petugas PMI Kec. Tanjung Morawa melakukan medical
check up untuk mengetahui berat badan, temperatur tubuh, tekanan darah, usia, dan beberapa pengujian
kesehatan lainnya.

Pada PMI Kec. Tanjung Morawa pernah terjadi kesalahan dalam mempertimbangkan kelayakan calon
pendonor yang dikhawatirkan menimbulkan efek negatif pada kesehatan pendonor setelah mendonorkan
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darahnya. Bidang ilmu Sistem Pendukung Keputusan hadir sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Dalam penelitian Sistem Pendukung Keputusan kali ini, digunakan metode SMART (Simple Multi
Attribute Rating Technique) untuk menentukan calon pendonor darah pada Palang Merah Indonesia (PMI)
Kecamatan Tanjung Morawa. Adapun metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) adalah
metode dalam pengambilan keputusan multi atribut. Teknik pengambilan keputusan multi atribut ini
digunakan untuk mendukung pembuat keputusan dalam memilih beberapa alternatif. Setiap pembuat
keputusan harus memiliki sebuah alternatif yang sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Metode SMART
lebih banyak digunakan karena kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya
menganalisa respon. Analisa yang terlibat adalah transparan, metode ini memberikan pemahaman masalah
yang tinggi dan dapat diterima oleh pembuat keputusan. Sehingga metode SMART (Simple Multi Attribute
Rating Technique) merupakan metode yang tepat untuk diterapkan dalam penyelesaian masalah keputusan.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut para ahli atau sumber menerangkan bahwa “Sistem Pendukung Keputusan / Decision
Support Sistem (DSS) merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan
pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang
semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana
keputusan saharusnya dibuat” (menurut Alter dalam kusrini, 2007:15).

Sedangkan sumber lain menerangkan bahwa “Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis
komputer yang terdiri dari tiga komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk
memberi komunikasi antara pengguna dan komponen sistem pendukung lain), sistem pengetahuan (repositori
pengetahuan domain masalah yang ada pada sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai
prosedur), dan sistem pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari satu atau
lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan)” (menurut
Bonczek, dkk dalam Nofriansyah, Dicky 2014:1).

Sehingga dapat diperoleh bahwa Sistem pendukung keputusan adalah Sistem Informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak
seorang pun tahu secara pasti keputusan seharusnya dibuat.

Konsep dasar sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang mampu memberikan
kemampuan, baik kemampuan memecahkan masalah maupun mengkomunikasikan untuk masalah semi
terstruktur. Sistem Pendukung Keputusan merupakan pengembangan lebih lanjut dari sistem informasi
manajemen terkomputerisasi.

2.2 Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)

Banyak metode yang dapat digunakan dalam sistem pendukung keputusan. Salah satu metode tersebut
yang digunakan adalah metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART). Metode ini merupakan
metode pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977. Teknik
pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah
kriteria yang memiliki nilai — nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting
ia dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh
alternative terbaik. SMART menggunakan linear additive model untuk meramal nilai setiap alternatif.
SMART merupakan metode pengambilan keputusan yang fleksibel.[6]

Setiap atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa penting dibandingkan dengan atribut
lain. Pembobotan dan pemberian peringkat ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh
alternatif terbaik. Pembobotan pada metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) menggunakan
skala antara 0 sampai 1, sehingga mempermudah perhitungan dan perbandingan nilai pada masing-masing
alternatif. (Nofriansyah, Dicky 2017 : 27)

Model yang digunakan oleh metode SMART adalah seperti berikut:

U@) =y»  wjUi (at)

Keterangan :

W, = Nilai Pembobotan Kriteria ke-j dan K-Kriteria
U(ai) = Nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i
Dimana i =12, .. m

2.3 Donor Darah
Penyumbang darah atau Donor darah adalah proses pengambilan darah dari seseorang secara sukarela
atau pengganti untuk disimpan di bank darah sebagai stok darah kemudian digunakan untuk transfusi darah.
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Untuk menekankan pentingnya persediaan darah hasil sumbangan, penyumbangan darah biasa dilakukan
rutin di Unit Donor Darah (UDD) Palang Merah Indonesia (PMI) Pusat maupun Unit Donor Darah di daerah.

Dan setiap beberapa waktu, ada pula penggalangan penyumbangan darah yang diadakan di tempat-
tempat keramaian, seperti di pusat perbelanjaan, kantor perusahaan besar, tempat ibadah,
serta sekolah dan universitas secara sukarela. Pada acara ini, para calon penyumbang dapat menyempatkan
datang dan menyumbang tanpa harus mengkhususkan diri mendatangi pusat penyumbangan darah dengan
memanfaatkan sistem informasi atau secaraonline. Selain itu, bank darah dapat memiliki mobil
penyumbangan darah (mobile unit) yang digunakan untuk tempat menyumbang.

Pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kec. Tanjung Morawa pendonoran darah biasanya dilakukan di
dalam kegiatan-kegiatan sosial yang diselenggarakan oleh Palang Merah Indonesia (PMI) Kec. Tanjung
Morawa ataupun oleh sekolah, perusahaan, organaisasi-organisasi kemasyarakatan (ormas) yang bekerjasama
dengan PMI Kec. Tanjung Morawa. Sebelum melakukan pendonoran darah calon pendonor darah biasanya
akan melewati beberapa tahapan (diperiksa) sampai akhirnya memperoleh keputusan ia layak atau tidak
layak untuk dapat menjadi pendonor darah.

3. ANALISIS DAN HASIL

Pada saat ini proses pengambilan keputusan calon pendonor darah di Palang Merah Indonesia (PMI)
Kecamatan Tanjung Morawa masih ditentukan oleh keputusan secara manual yaitu dengan medical checkup
(tes kesehatan). Dimana dalam penyeleksian terkadang masih sering terdapat beberapa calon pendonor yang
diizinkan mendonor tetapi tidak sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh PMI Pusat. Padahal darah
merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Jika salah dalam pelaksanaannya dapat berakibat
fatal bagi pasien yang memerlukan darah. Dari hasil analisis permasalahan tersebut, perlu adanya suatu
metode sistem pendukung keputusan yang mampu menentukan calon pendonor darah yang tepat dan akurat
sehingga dapat membantu pihak Palang Merah Indonesia (PMI) dalam mengambil keputusan.

3.1. Algoritma Sistem
Langkah-langkah yang dilakukan di dalam melakukan permodelan untuk algoritma SMART pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan jumlah kriteria dari keputusan yang akan diambil, Dalam sistem pendukung keputusan
penentuan calon pendonor darah, pihak Palang Merah Indonesia (PMI) Kecamatan Tanjung Morawa
menetapkan kriteria-kriteria yang digunakan sebagai acuan untuk penilaian dalam pengambilan
keputusan. Kriteria-kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1 Kriteria-Kriteria Yang Ditetapkan Pihak PMI Kecamatan Tanjung Morawa

No Nama Kriteria Nilai Bobot
1 | Usia (C1) 15%
2 | Berat Badan (C2) 15%
3 | Tekanan Darah (C3) 25%
4 | Temperatur Tubuh (C4) 20%
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 25%

(Sumber : Palang Merah Indonesia (PMI) Kecamatan Tanjung Morawa)
a. Kiriteria Usia (C1)
Berdasarkan kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan berdasarkan usia, maka kriteria
usia yang telah diubah dalam bentuk rating. Adapun nilai kriteria usia yaitu :

Tabel 3.2 Kriteria Usia

Usia (Tahun) Nilai
<17 100
31-40 90
41 -50 80
>50 70

b. Kiriteria Berat Badan (C2)



https://id.wikipedia.org/wiki/PMI
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi_manajemen_donor_darah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mobil_penyumbangan_darah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mobil_penyumbangan_darah&action=edit&redlink=1

SAINTIKOM P-ISSN: 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475 m] 205

Berdasarkan kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan berdasarkan berat badan, maka
kriteria berat badan yang telah diubah dalam bentuk rating. Adapun nilai kriteria berat badan yaitu :
Tabel 3.3 Kriteria Berat Badan

Berat Badan (Kg) Nilai
<46 100

51 -56 75

57 - 62 50

>62 25

c. Kriteria Tekanan Darah (C3)
Berdasarkan kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan berdasarkan tekanan darah, maka
kriteria tekanan darah yang telah diubah dalam bentuk rating. Adapun nilai kriteria tekanan darah yaitu :
Tabel 3.4 Kriteria Tekanan Darah

Tekanan Darah Nilai

<113/75 mmHg 100
115/75 mmHg — 115/80 mmHg 75
117/78 mmHg — 118/78 mmHg 50

>118/78 mmHg 25

d. Kriteria Temperatur Tubuh (C4)

Berdasarkan kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan berdasarkan temperatur tubuh,
maka kriteria temperatur tubuh yang telah diubah dalam bentuk rating. Adapun nilai kriteria temperatur tubuh
yaitu :

Tabel 3.5 Kriteria Temperatur Tubuh

Temperatur Tubuh Nilai
36,5C-36,7°C 100
36,8°C-37,0°C 90
37,1°C-37,3°C 80

>37,3°C 70

e. Kiriteria Hemoglobin (HB) Darah (C5)

Berdasarkan kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan berdasarkan hemoglobin (HB)
darah, maka kriteria hemoglobin (HB) darah yang telah diubah dalam bentuk rating. Adapun nilai kriteria
hemoglobin (HB) darah yaitu :

Tabel 3.6 Kriteria Hemoglobin (HB) Darah

Hemoglobin (HB) Darah Nilai
>18 gr/dL 100

18-16 gr/dL 75

15-13 gr/dL 50

<13 gr/dL 25
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2. Selanjutnya, sistem secara default memberikan nilai 0-100 berdasarkan prioritas dengan melakukan
normalisasi.
Fungsi dari normalisasi adalah untuk menghitung rating kinerja ternormalisasi dari kriteria yang telah
disebutkan diatas dengan menggunakan rumus :
Wi
2 Wi
Dari rumus diatas maka didapatkan normalisasi sebagai berikut :

Tabel 3.7 Normalisasi

Kriteria Keterangan Bobot Normalisasi
C1 Usia 15% 0.15
Cc2 Berat Badan 15% 0.15
C3 Tekanan Darah 25% 0.25
C4 Temperatur Tubuh 20% 0.20
C5 Hemoglobin (HB) Darah 25% 0.25

3. Memberikan nilai kriteria untuk setiap alternatif.
Berikut ini merupakan data alternatif yang didapat berdasarkan data yang diambil dari Palang Merah
Indonesia (PMI) Kecamatan Tanjung Morawa :

Tabel 3.8 Data Awal

. Nilai Bobot Kriteria
No Nama Alternatif Cl 2 C3 ca cs
1 | lbnu Hajar 49 70 120/75 mmHg 36.6 15
2 | Endah Eva Yanti 40 68 110/60 mmHg 36.9 13
3 | Mhd. Ridwan 58 54 114/60 mmHg 36.8 14
4 | Hengki Syahputra 33 75 113/75 mmHg 37.0 17
5 | Paiman 35 85 115/75 mmHg 36.9 18
6 | Hasmiyanti 35 55 130/80 mmHg 36.8 13
7 | Ditha Gusmita 22 50 117/85 mmHg 37.2 15
8 | Widi Asri 32 48 130/75 mmHg 36.8 13
9 | Siti Sundari 26 46 115/80 mmHg 36.8 16
10 | Deswita Andayani 34 57 115/75 mmHg 37.0 14

(Sumber : Palang Merah Indonesia (PMI) Kecamatan Tanjung Morawa)

Selanjutnya kriteria akan diubah kedalam bentuk nilai.
Tabel 3.9 Penilaian Kriteria untuk Setiap Alternatif

. Kriteria
Kode Alternatif C1 2 C3 Ca Cs
Al Ibnu Hajar 80 25 25 100 50
A2 Endah Eva Yanti 90 25 100 90 50
A3 Mhd. Ridwan 70 75 100 90 50
A4 Hengky Syahputra 90 25 100 90 75
Ab Paiman 90 25 75 90 75
A6 Hasmiyanti 90 75 25 90 50
A7 Ditha Gusmita 100 100 50 80 50
A8 Widi Asri 90 100 25 90 50
A9 Siti Sundari 100 100 75 90 75
Al10 | Deswita Andayani 90 50 75 90 50

4. Menghitung nilai utility untuk setiap kriteria masing-masing
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Nilai utility diperlukan pada saat perangkingan tiap alternatif, sehingga dapat diketahui alternatif mana

yang layak atau tidak layak untuk dipilih. Untuk menghitung nilai utility digunakan rumus :

(Cmax—Count i)

u; (£;) = 100

(Cmox—Cmin)

= Nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i

Keterangan :

Ui (&)

Crnax = Nilai kriteria maksimal
Chin = Nilai kriteria minimal
Counti = Nilai kriteria ke-i

Berikut perhitungan nilai utility dari setiap alternatif :

a. Nilai Utility dari Al :

Tabel 3.10 Nilai Utility dari A1

No Kriteria Penilaian ui (i)

1 | Usia (C1) 80 =100 225 —p
100-0

2 | Berat Badan (C2) 25 =100 2= — 75
100-0

3 | Tekanan Darah (C3) 25 =100 = 75
100-0

4 | Temperatur Tubuh (C4) 100 =100
100-0

5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 50 =100 11[!';;_5; =50

b. Nilai Utility dari A2 :
Tabel 3.11 Nilai Utility dari A2

No Kriteria Penilaian Ui (ex)

1 | Usia(CL) 90 =1002=22 9
100-0

2 | Berat Badan (C2) 25 =100 2= =75
100-0

3 | Tekanan Darah (C3) 100 =100 ————— 108100 =0
100-0

4 | Temperatur Tubuh (C4) 90 =100 —— 100-%0 =10
100-0

5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 50 =100 1f;ﬂ 5; 50

c. Nilai Utility dari A3 :
Tabel 3.12 Nilai Utility dari A3

No Kriteria Penilaian ui (@)

1 | Usia (C1) 70 = 100227 —3g
100-0

2 | Berat Badan (C2) 75 =100 2" — 55
100-0
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3 | Tekanan Darah (C3) 100 =10021%
100-0
4 | Temperatur Tubuh (C4) 90 =100222%2 — 19
100-0
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 50 =100 11”DDD"_5D” =50
d. Nilai Utility dari A4 :
Tabel 3.13 Nilai Utility dari A4
No Kriteria Penilaian Ui (i)
1 | Usia (C1) 90 =100 2222 =9
100-0
2 | Berat Badan (C2) 25 =100 2= — 75
100 -0
3 | Tekanan Darah (C3) 100 =100 ————— 108100 =0
100-0
4 | Temperatur Tubuh (C4) 90 =100 —— 100-%0 =10
100-0
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 75 =100 11”DDD ?DE' 25
e. Nilai Utility dari A5 :
Tabel 3.14 Nilai Utility dari A5
No Kriteria Penilaian ui (i)
. 100-50
1 | Usia (C1) 90 =100 —— To0—0 =10
100-25
2 | Berat Badan (C2) o5 =100 —— 000 =75
3 | Tekanan Darah (C3) 75 =100 —— 07 =25
100 -0
100-50
4 | Temperatur Tubuh (C4) % =100 Too-0 10
. — 100—75 _
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 75 =100 Too-0 25
f. Nilai Utility dari A6 :
Tabel 3.15 Nilai Utility dari A6
No Kriteria Penilaian Ui ()
1 | Usia(C1) 90 =100 2222 =19
100-0
2 | Berat Badan (C2) 75 =100 — 55
100 -0
3 | Tekanan Darah (C3) 25 =100 _ 15

100 -0
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4 | Temperatur Tubuh (C4) 90 =100 —— 100-%0 =10
100-0
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 50 =100 11”DDD"_5D” =50
g. Nilai Utility dari A7 :
Tabel 3.16 Nilai Utility dari A7
No Kriteria Penilaian Ui (i)
1 | Usia (C1) 100 =100
100-0
2 | Berat Badan (C2) 100 =100
100-0
3 | Tekanan Darah (C3) 50 =100 —— 109-20 =50
100 -0
4 | Temperatur Tubuh (C4) 80 =100 —— 10020 =20
100 -0
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 50 =100 11?[:. E'D“' 50
h. Nilai Utility dari A8 :
Tabel 3.17 Nilai Utility dari A8
No Kriteria Penilaian Ui (ex)
1 | Usia(CL) 90 =10022%2 — 19
100-0
2 | Berat Badan (C2) 100 =100 —— 100-100 =0
100-0
3 | Tekanan Darah (C3) 25 =100 2= =75
100 -0
4 | Temperatur Tubuh (C4) 90 =100 222 — 19
100-0
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 50 =100 11[!';&__5; =50
i. Nilai Utility dari A9:
Tabel 3.18 Nilai Utility dari A9
No Kriteria Penilaian ui (@)
1 | Usia (C1) 100 =100 2%
100-0
2 | Berat Badan (C2) 100 =100
100-0
3 | Tekanan Darah (C3) 75 =100 — 55
100 -0
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4 | Temperatur Tubuh (C4) 90 =100 —— 100-%0 =10
100—0
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 75 =100 11”;;_?; =25
j- Nilai Utility dari A10:
Tabel 3.19 Nilai Utility dari A10
No Kriteria Penilaian Ui (i)
1 | Usia (C1) 90 = 1002222 — 19
100—0
2 | Berat Badan (C2) 50 =100 2222 — 59
100 —0
3 | Tekanan Darah (C3) 75 =100 —— 07 =25
100 —0
4 | Temperatur Tubuh (C4) 90 =100 —— 100-%0 =10
100—0
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) 50 =100 11?[:. E'D“' 50

Maka setelah perhitungan selesai akan didapat nilai Utility pada setiap alternatif seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.20 Hasil Nilai Utility Setiap Alternatif

Ui (ai)

C1
20

10
30
10
10
10
0

10
0
10

5. Menghitung Nilai Akhir dan Melakukan Perangkingan
Setelah menghitung nilai utility u; (&) dari setiap alternatif maka dilanjutkan menghitung nilai

keseluruhan utility u (&1;) dengan menggunakan rumus:

a. Nilai Keseluruhan Utility U(a;) dari Al:

Ui (ai)

C2
75

75
25
75
75
25

0

50

ulai)¥, ::—1 wj.ui(at)

Ui (ai)
C3
75

25
75

50

75
25
25

Ui (ai)
c4
0

10
10
10
10
10
20

10
10
10

Ui (ai)

C5
50

50
50
25
25
50
50

50
25
50
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Tabel 3.21 Nilai Keseluruhan Utility dari Al
No Kriteria Ui (i) Wi U(ai)
1 | usia (C1) =100 2252 =y 0.15 3
100-0
2 | Berat Badan (C2) =100 2= =75 015 | 11.25
100-0
100-25
3 | Tekanan Darah (C3) =100 —— 1000 =75 0.25 18.75
4 | Temperatur Tubuh (C4) =100 —— 10-108 =0 0.20 0
100-0
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) | = 100 11”DDD"_5D” =50 025 | 125
Total Nilai Utility Keseluruhan dari Al 45.5
b. Nilai Keseluruhan Utility U(a;) dari A2:
Tabel 3.22 Nilai Keseluruhan Utility dari A2
No Kriteria ui (@) Wi U(ai)
1 | Usia (C1) =100 2222 =9 015 | 15
100—0
2 | Berat Badan (C2) =1002"= = 75 015 | 11.25
100 -0
3 | Tekanan Darah (C3) =1002222 0.25 0
100-0
4 | Temperatur Tubuh (C4) =100 11?[:. T =10 0.20 2
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) | = 100 11“DDD 5; =150 025 | 125
Total Nilai Utility Keseluruhan dari A2 27.25
c. Nilai Keseluruhan Utility U(a;) dari A3:
Tabel 3.23 Nilai Keseluruhan Utility dari A3
No Kriteria ui (€t) Wi U(ai)
1 | Usia (C1) =100 22" =39 015 | 45
100 -0
2 | Berat Badan (C2) =100 — 55 015 | 375
100 -0
3 | Tekanan Darah (C3) =100 0.25 0
100-0
4 | Temperatur Tubuh (C4) =100 11ﬁDDD T 10 0.20 2
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) | = 100 11DDDD 5;' 50 025 | 125
Total Nilai Utility Keseluruhan dari A3 22.75
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d. Nilai Keseluruhan Utility U(a;) dari A4:
Tabel 3.24 Nilai Keseluruhan Utility dari A4
No Kriteria ui () Wi U(ai)
1 | Usia (C1) =100 2222 —9 015 | 15
100—-0
2 | Berat Badan (C2) =100 = — 75 015 | 11.25
100 -0
3 | Tekanan Darah (C3) =10021% 0.25 0
100-0
4 | Temperatur Tubuh (C4) =100 fﬂ :‘:" 10 0.20 2
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) | = 100 11”;;_?; =25 025 | 6.25
Total Nilai Utility Keseluruhan dari A4 21
e. Nilai Keseluruhan (Utility) U(a;) dari A5:
Tabel 3.25 Nilai Keseluruhan Utility dari A5
No Kriteria ui (ai) Wi U(ai)
1 | Usia(C1) =1002=22 9 015 | 15
100—-0
2 | Berat Badan (C2) =100 = — 75 015 | 11.25
100 -0
3 | Tekanan Darah (C3) =100 11EDD[:| ?:' 25 0.25 6.25
4 | Temperatur Tubuh (C4) =100 11[!';[!' T 10 0.20 2
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) =100 11ﬁDDD__?ﬁ5 =25 0.25 6.25
Total Nilai Utility Keseluruhan dari A5 27.25
f. Nilai Keseluruhan Utility U(a;) dari A6:
Tabel 3.26 Nilai Keseluruhan Utility dari A6
No Kriteria ui (&) Wi U(ai)
1 | Usia (C1) = 100222 9 015 | 15
100—-0
2 | Berat Badan (C2) =100 — 55 0.15 3.75
100 -0
100-25
3 | Tekanan Darah (C3) =100——— 000 75 0.25 18.75
4 | Temperatur Tubuh (C4) =100 11DDDD E‘;D =10 0.20 2
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5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) | = 100 11“DDD 5; 50 025 | 125
Total Nilai Utility Keseluruhan dari A6 38.5
g. Nilai Keseluruhan Utility U(a;) dari A7:
Tabel 3.27 Nilai Keseluruhan Utility dari A7
No Kriteria ui (ei) Wi U(ai)
1 | Usia (C1) =100 2% 0.15 0
100-0
2 | Berat Badan (C2) =100222 0.15 0
100-0
3 | Tekanan Darah (C3) =100 11”DDD 5;' 50 025 | 125
4 | Temperatur Tubuh (C4) =100 11[!';[:‘ B; 20 0.20 4
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) | = 100 11“D°D 5; 50 025 | 125
Total Nilai Utility Keseluruhan dari A7 29
h. Nilai Keseluruhan Utility U(a;) dari A8:
Tabel 3.28 Nilai Keseluruhan Utility dari A8
No Kriteria ui (€t) Wi U(ai)
1 | Usia (C1) =100 2222 — 19 015 | 15
100-0
2 | Berat Badan (C2) =100 ——— 10-108 =0 0.15 0
100-0
100-25
3 | Tekanan Darah (C3) =100 —— 1000 =75 0.25 18.75
4 | Temperatur Tubuh (C4) =100 11EDD[:| T 10 0.20 2
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) =100 11ﬁDDD 5; 50 0.25 12.5
Total Nilai Utility Keseluruhan dari A8 34.75
i. Nilai Keseluruhan Utility U(a;) dari A9:
Tabel 3.29 Nilai Keseluruhan Utility dari A9
No Kriteria ui (i) Wi U(ai)
1 | Usia (C1) =100 015 | o0
100-0
2 | Berat Badan (C2) =1002222 0.15 0
100-0
3 | Tekanan Darah (C3) =100 — 55 025 | 6.25

100 -0
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4 | Temperatur Tubuh (C4) =100 % =10 0.20 2
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) | = 100 11”;;_?; =25 025 | 6.25
Total Nilai Utility Keseluruhan dari A9 145
j- Nilai Keseluruhan Utility U(a;) dari A10:
Tabel 3.30 Nilai Keseluruhan Utility dari A10
No Kriteria ui (i) Wi U(ai)
1 | Usia (C1) = 1002222 — 19 015 | 15
100—0
2 | Berat Badan (C2) = 100222 — 59 015 | 75
100 —0
3 | Tekanan Darah (C3) =100 % =25 025 | 6.25
4 | Temperatur Tubuh (C4) =100 % =10 0.20 2
5 | Hemoglobin (HB) Darah (C5) | = 100 1;;;_? =50 025 | 125
Total Nilai Utility Keseluruhan dari A10 29.75

Setelah proses perhitungan Nilai Utility Keseluruhan U(a;) selesai maka hasil nilai yang didapat dari
keseluruhan Utility pada setiap alternatif sebagai berikut :
Tabel 3.31 Hasil Nilai Keseluruhan Utility

Kode Alternatif Nilai Akhir
Al Ibnu Hajar 45.5
A2 Endah Eva Yanti 27.25
A3 Mhd. Ridwan 22.75
A4 Hengki Syahputra 21
A5 Paiman 27.25
Ab Hasmiyanti 38.5
A7 Ditha Gusmita 29
A8 Widi Asri 34.75
A9 Siti Sundari 14.5
A10 | Deswita Andayani 29.75

Calon pendonor darah yang dinyatakan layak adalah calon pendonor yang memiliki hasil nilai akhir
tertinggi hingga terendah. Adapun sesuai dengan kasus diatas maka yang dijadikan prioritas adalah nilai yang
tertinggi dengan menentukan batas nilai kelayakan < 29. Berdasarkan nilai akhir diatas, berikut ini hasil

keputusannya :
Tabel 3.32 Hasil Keputusan
Kode Alternatif Nilai Akhir Rangking Keputusan
Al Ibnu Hajar 45,5 #1 Layak
A6 Hasmiyanti 38.5 #2 Layak
A8 | Widi Asri 34.75 #3 Layak
A10 | Deswita Andayani 29.75 #4 Layak
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A7 Ditha Gusmita 29 #5 Layak

A2 Endah Eva Yanti 27.25 #6 Tidak Layak
A5 Paiman 27.25 #7 Tidak Layak
A3 Mhd. Ridwan 22.75 #8 Tidak Layak
A4 Hengki Syahputra 21 #9 Tidak Layak
A9 | Siti Sundari 14.5 #10 Tidak Layak

Alternatif A2 memiliki nilai akhir yang sama dengan alternatif A5. Alternatif A2 lebih diutamakan

menjadi pendonor darah dikarenakan memiliki nilai utility kriteria hemoglobin darah (C5) lebih tinggi
daripada alternatif A5.
Hasil keputusan yang didapat hanya untuk membantu pihak Palang Merah Indonesia (PMI) Kecamatan
Tanjung Morawa dalam menentukan calon pendonor darah. Hasil keputusan berdasarkan metode Simple
Multi Attribute Rating Technique (SMART) bukan menjadi keputusan final, sehingga keputusan tetap berada
pada Palang Merah Indonesia (PMI) Kecamatan Tanjung Morawa.

3.2.  Implementasi Program

Form data menentukan calon pendonor darah adalah form yang digunakan untuk mengetahui data-
data dari calon pendonor darah. Juga berfungsi untuk menambah, mengubah dan menghapus data-data calon
pendonor darah yang ada pada database.

Form login adalah tampilan pertama ketika user menjalankan aplikasi. Pada form ini berisikan nama
pengguna (username) dan kata sandi (password) yang harus diisi terlebih dahulu untuk membuka aplikasi.
Berikut tampilan form login dari aplikasi yang dirancang:

0 Palang  \pLIKASI SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
Indonesia®, CALON PENDONOR DARAH

- LOGIN
SILAHKAN MASUKKAN USERNAME DAN PASSWORD

WELTGET

B Tampilkan Password

© 2018 SPK-Donor . Login Form . All Right Reserved | Design By : Fauzan_HRD

Form menu utama adalah tampilan navigasi. Didalamnya terdapat menu-menu untuk membuka form
lainnya. Form menu utama akan muncul jika sudah berhasil login. Berikut tampilan form menu utama dari
aplikasi yang dirancang:

52 Menu Utama - 08 X

TANGGAL : 05-04-2018 WAKTU : 09:48:21
LOG IN Palang
Merah

Indonesia

“Penerapan Metode SMART (Simple Multi Attnbute Rating Technique)
dalam Pengambllan Keputusan Calon Pendonor Darah

FAUZAN HARDIANSYAH | 20

TENTANG APLIKASI

Selamat Datang

ot Admin

© 2018 SPK-Donor . Menu Utama Form . All Right Reserved | Design By : Fauzan_HRD

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama
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Form Calon Pendonor digunakan untuk menginputkan data calon pendonor darah. Berikut tampilan
form calon pendonor dari aplikasi yang dirancang:

85 Data Calon Pendoner o >

Kode

Nama

Jenis Kelamin

Alamat

Tempat Lahir [ T=rooal Lahir |

Nama Jenis Kelamin Alamat Tempat Lahir
Tbnu Hajar - I Sei Bhu Tz Morawa 03 Juli 1965
Endah Eva Yanti J1 Sei Bha Tz Morawa 04 Tuni 1977
Mhd. Ridwan 2 I Sei Bhu T. Tingei 08 Oktober 195
Hengki Syahp 2 T Limau Ts. Morawa 27 Juli 1984
TL Limau Bangun Rejo 27 Februari 1
I Sei B, Gunting Saga 16 Funi 1982
>

Keluar

Gambar 3. Tampilan Form Calon Pendonor
Form Kriteria digunakan untuk menginputkan nilai kriteria. Pada aplikasi ini kriteria sudah ditentukan

oleh sistem, berdasarkan hasil riset. Jadi, user hanya dapat mengubah nilai bobot untuk masing-masing
kriteria.

o5l Kriteria - [m} b

Silahkan Input Nilai Kriteria

Kode Kriteria

Nama Kriteria

Nilai Bobot

Kntena Calon Pendonor Darah

Kode Kriteria Nama Kriteria

Cl Usia

c2 Berat Badan

Cc3 Tekanan Darah

c4 Temperatur Tubuh
(05 Hemoglobin (HB) Darah

Gambar 4. Tampilan Form Kriteria
Form Hasil Medical Check Up digunakan untuk menginputkan data hasil dari medical check up calon
pendonor darah. Berikut tampilan form hasil medical check up dari aplikasi yang dirancang:

85 FormHasilMedicalCheckUp — O >

Kode

Nama

Usia

Golongan Darah

Berat Badan I <
Tekanan Darah I o

Temperatur Tubun | -c
Homoglobin (HB) Daran N o/

Nama Golongan Darah  Berat B
Tbau Hajar
Endah Eva Yanti
Mhd. Ridwan
Hengld Syahp
Paiman E Keluar

Gambar 5. Tampilan Form Hasil Medical Check Up
Form penilaian digunakan untuk menginputkan nilai dari hasil medical check up yang kemudian

dikonversi kedalam nilai bobot yang telah ditentukan di sistem. Berikut tampilan form penilaian dari aplikasi
yang dirancang:
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B FormPenilaian

Silahkan Kelola Proses Penilaian dengan Teliti

Kode Pendonor Nama Pendener

KRITERIA NILAI BOBOT / Nilai Utility Ui(ai)

Usia (1)
Berat Badan (C2)

Tekanan Darah (C3)

Temperatur Tubuh (G4}

Hemoglobin (HB) Darah (C5)

Nama

T Hajar
Endah Eva Yanti
Mhd. Ridwan

Hengki Syahp:

Paiman

utra

Hasmiyant

Gambar 6. Tampilan Form Penilaian

Form perhitungan digunakan untuk memproses dan menghitung data sehingga menghasilkan sebuah
keputusan menggunakan metode SMART. Berikut tampilan form perhitungan dari aplikasi yang dirancang:

5 FormPerhitungan

Hasil Keputusan Melode SMART
Kode Pendonor

Hasil Perhitungan Metode SMART

Nilai Bobot Kiitaria Usia (01) = 0.15
Nams Pendenor Nitai Bobot Krteria Berat Badan (C2] = 0.15
Nitai Bobot Krteria Tekanan Darah (C3) = 0.25
Nila: Bobol Kiileria Temperatur Tubuh (C4) = 0.20
Keputusan Nilai Bobol Kriteria Temperatur Tubuh (CS5} = 0.25.

Nitsi Maksimurm = 100

NILAI UTILITY Ui(ai)
Usia (C1)
Berat Badan (C2)

Tekanan Darah (C3)
Temperatur Tubuh (C4)

Hemoglobin (HE] Darah (C5)

Nitei Minimum = 0

NILAI KRITERIA (Wj)

====== PERHITUNGAN MILAl UTILITY Ui(ai) ===
“{{0- /(0-0)=0

Nama Usia (Cl) BerstBadan(C2) TekananDarsh(. Temperatur Tubu

oo Hajer )
Endah Eva Yanti
Mhd Radwan
Henghi Syahputsa
Paiman
Hasmiyanti

2
2
75

2% 7 =0+0+0+0+0

===TOTAL PERHITUNGAN NILAl UTILITY KESELURUHAN =

]
'-‘ KEPUTUSAN =

Gambar 7. Tampilan Form Perhitungan

Laporan Keputusan digunakan untuk menampilkan data keseluruhan calon pendonor darah. Berikut

tampilan form laporan keputusan dari

aplikasi yang dirancang:

Palang

wff= Merah

Indonesia

Office : JL Sei Blumai Hilir No. 74 Desa Tanjung Morawa-A, Kec. Tanjung Morawa, Kode Pos : 20362 Telp : (061) 7940109

PALANG MERAH INDONESIA
KECAMATAN TANJUNG MORAWA
KABUPATEN DELI SERDANG - SUMATERA UTARA

Tanggal Cetak : 02-April-2018 Pukul: 1:00:56 Page1ofl

LAPORAN HASIL KEPUTUSAN CALON PENDONOR DARAH

Kode Nama — Alamat Kel/ Desa Total | Keputusan
A0O1 Ibnu Hajar Laki-Laki JU Sei Blumai Hise Tanjung Morawa4A 4550 Layak
A002 Endah Eva Yans Perempusn JI. Sei Blumai Hir Tanjung Morawa-A 2726 | TidakLayak
Aooa Mhd. Ridwan Lakilaki | JI. SeiBlumaisirDusun| | TanjungMorawad | 2276 | TidakLayak
ACO4 Hengki Syahputm Laki-Laki JI. Limau Mungkur Dusun | Bangun Rep 2100 | TidekLayak
A00S Paiman LakiLaki | JL. Limau MungkurDusun Vi Bangun Rep 2728 | TidekLaysk
A00E Hasmiyanti Perempuan JI Sei Blumai Hise Tanjung Morawa<4 2850

A007 Ditha Gusmita Perempuan JL Sei Blumai Hie Tanjung Morawa4 | 29.00

Aooe Widi Azri Parempusn | Ji Medan -Lubuk Pakam Wonozar 2a78

A009 SitiSundan Parempuan JI Suktan Serdarg Buntu Bedimbar 14.50

A010 Deswita Andayani Parempusn Ji Batang Kuis Buntu Bedimbar 2978 Layak

Tanjung Morawa, 02-April-2018

Diketahui Oleh,
Ketua PMI Kecamatan Tanjung Morawa

HolbnuHajar, $.Sos . MPd

Gambar 8. Tampilan Laporan Keputusan Calon Pendonor Darah
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4. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil analisa permasalahan yang terjadi berkenaan dengan penentuan calon pendonor
darah, permasalahan dapat diselesaikan dengan menerapkan metode SMART.

2. Berdasarkan hasil perancangan aplikasi yang mengadopsi metode SMART, penentuan calon pendonor
darah dapat ditentukan secara cepat dan tepat.

3. Perancangan aplikasi penentuan calon pendonor darah dapat dilakukan dengan pengkodean
menggunakan bahasa pemrograman berbasis Dekstop Programming.

4. Berdasarkan hasil uji sistem yang telah dirancang, sistem mampu memecahkan permasalahan di dalam
penentuan calon pendonor darah.

5. Terdapat lima kriteria yang ditentukan pihak Palang Merah Indonesia (PMI) Kecamatan Tanjung
Morawa, yaitu usia, berat badan, tekanan darah, temperatur tubuh, dan hemoglobin (HB) darah.
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